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Abstrak

Pembelajaran seni rupa di tingkat Sekolah Menengah Atas menuntut adanya strategi
pembelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas serta pemahaman siswa terhadap unsur seni
rupa, khususnya tekstur. Namun, pembelajaran seni lukis di sekolah masih cenderung menggunakan
teknik konvensional sehingga ruang eksplorasi siswa menjadi terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknik scrape sebagai media permainan tekstur
dalam pembelajaran seni lukis di SMA Negeri 14 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif-deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas X1-2 SMA
Negeri 14 Surabaya yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi proses
pembelajaran, dokumentasi karya siswa, angket proses dan hasil pembelajaran, serta wawancara dengan
guru seni rupa dan beberapa siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan yang meliputi
pemberian materi, praktik eksplorasi tekstur menggunakan teknik scrape, serta evaluasi dan refleksi
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik scrape mampu memberikan
pengalaman belajar yang eksploratif dan mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, serta berani
bereksperimen dalam berkarya seni lukis. Berdasarkan penilaian karya, sebagian besar siswa
memperoleh kategori “sangat baik” dan “baik”, yang menunjukkan kemampuan siswa dalam
mengeksplorasi tekstur secara optimal. Respon siswa terhadap pembelajaran menunjukkan sikap positif,
di mana siswa merasa tertarik, menikmati proses pembelajaran, serta memperoleh pengalaman baru
dalam memahami tekstur. Selain itu, guru seni rupa menilai bahwa teknik scrape efektif sebagai
alternatif pembelajaran karena menggunakan alat sederhana dan mampu meningkatkan partisipasi
siswa. Dengan demikian, teknik scrape dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang relevan untuk
mendukung pembelajaran seni lukis berbasis eksplorasi tekstur di SMA.

Kata Kunci: Teknik Scrape, Eksplorasi Tekstur, Pembelajaran Seni Lukis

Abstract
Art education at the senior high school level requires learning strategies that are able to develop
students’ creativity and understanding of the elements of visual art, particularly texture. However,
painting instruction in schools still tends to rely on conventional techniques, resulting in limited
opportunities for students to explore. Based on this condition, this study aims to explore the application
of the scrape technique as a medium for texture exploration in painting learning at SMA Negeri 14
Surabaya. This study employs a qualitative approach with an exploratory-descriptive research design.
The research subjects were 33 students of class XI-2 at SMA Negeri 14 Surabaya. Data collection
techniques included observation of the learning process, documentation of students’ artworks, process
and outcome questionnaires, as well as interviews with the art teacher and several students. The study
was conducted in three meetings, which consisted of material explanation, practical activities of texture
exploration using the scrape technique, and evaluation and reflection of the learning process. The
results indicate that the application of the scrape technique provides an exploratory learning experience
and encourages students to be more active, creative, and confident in experimenting with painting.
Based on the assessment of students’ artworks, most students achieved the “very good” and “good”
categories, indicating their ability to optimally explore texture. Students’ responses showed positive
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attitudes toward the learning process, as they felt interested, enjoyed the activities, and gained new
experiences in understanding texture. In addition, the art teacher stated that the scrape technique is
effective as an alternative learning method because it uses simple tools and increases student
participation. Therefore, the scrape technique can be considered a relevant learning medium to support
texture-based painting instruction at the senior high school level.

Keywords: Scrape Technique, Texture Exploration, Painting

PENDAHULUAN

Pembelajaran seni rupa menjadikan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan kreativitas dan
keterampilan dengan eksperimen berbagai bahan,
teknik, dan media di bidang seni rupa. Dalam
pembelajaran diharapkan bisa memberikan peserta
didik menjadi siswa yang kompeten dan mampu
memahami materi seni rupa, kepekaan estetika, dan
pengembangan kreativitas. Selain itu, terdapat seni
yang mempelajari seni lukis dengan media cat
akrilik yang mendorong untuk mengeksplorasi atau
mengenal teknik lukis yang dapat diterapkan oleh
siswa serta mendorong meningkatkan kreativitas,
keterampilan, dan artistik mereka. Teknik tersebut
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan
emosi dan ide mereka dengan bebas, sehingga dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan apresiasi
terhadap seni.

Seni lukis merupakan salah satu cabang seni
rupa yang berfokus pada pengembangan gambar
dan melukis. Menurut Muklisin & Triyanto (2020)
seni lukis merupakan bentuk seni dua dimensi yang
mengekspresikan  identitas  visual  seseorang
menggunakan elemen-elemen seperti  warna,
bentuk, tekstur, dan skema warna yang dituangkan
di bidang dua dimensi. Setiap goresan warna yang
dituangkan pada bidang dua dimensi menjadikan
bahasa visual sebagai bentuk untuk
mengekspresikan emosi, mengungkapkan perasaan,
pesan, ilusi, dan gerak yang diciptakan sebagai
karya seni lukis yang diinginkan dari penciptannya
melalui teknik-teknik melukis. Selain itu, melukis
tidak hanya berfungsi sebagai media ekspresi, tetapi
juga sebagai alat pendidikan yang dapat
meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa.

Pratik seni lukis yang diterapkan di SMA
Negeri 14 Surabaya sebagian besar masih
menggunakan alat yang umum digunakan seperti
kuas dan palet. Hal tersebut berpengaruh terhadap
hasil karya yang dihasilkan oleh siswa. Berdasarkan
hasil observasi awal peneliti, hasil karya siswa SMA
Negeri 14 Surabaya tidak menunjukkan variasi gaya
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dan tekstur tertentu. Salah satu aspek yang tidak
diperhatikan dalam pembelajaran seni rupa di SMA
Negeri 14 Surabaya adalah permainan tekstur. Oleh
karena itu, kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi beragaram tekstur sebagai bentuk
ekspresi visual masih terbatas.

Selain itu, pendekatan pembelajaran seni lukis
yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah
menggunakan teknik basah (aquarel) dan teknik
kering (pensil warna, arang). Hal ini menyebabkan
siswa terbatas dalam eksplorasi tentang teknik
alternatif yang dapat menambah proses dan
pengalaman dalam berkarya untuk mengenal
berbagai tekstur. Berdasarkan penjelasan tersebut,
untuk mengembangkan eksplorasi teknik dalam
pembelajaran seni rupa di SMA Negeri 14
Surabaya, peneliti menggunakan teknik scrape
sebagai teknik alternatif untuk mengembangkan

eksplorasi teknik siswa di SMA Negeri 14
Surabaya.

Teknik i merupakan teknik yang dalam
prosesnya menggunakan  penggoresan  atau
pengikisan diatas permukaan cat, sehingga
menimbulkan tekstur serta efek visual yang

ekspresif (Color, 2022). Teknik ini memberikan
dorongan untuk lebih kritis dan bereksperimen
dengan berbagai media dalam mengolah tekstur dan
komposisi dalam karya seni. Dalam eksplorasi
tekstur dengan teknik scrape menggunakan media
cat akrilik ini memberikan pengalaman artistik yang
berbeda dari teknik yang sudah ada. Teknik scrape
mendorong mereka untuk lebih berani mencoba
teknik dan tekstur baru, hal ini juga membantu
meningkatkan pembelajaran yang lebih kreatif,
fleksibel, dan rasa percaya diri siswa dalam
mengekspresikan ide lewat goresan teknik scrape.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kreatifitas siswa mengenai berbagai
macam tekstur dan warna melalui pengembangan
seni lukis media cat akrilik menggunakan teknik
scrape. Siswa dapat mengembangkan kemampuan
teknik tersebut melalui kegiatan menggosok dan



“Eksplorasi Teknik Scrape Sebagai Media Permainan Tekstur Di Sma Negeri 14 Surabaya”

mengikis permukaan cat, meningkatkan kesabaran
dan ketelatenan, meningkatkan kemampuan
mengembangkan gagasan dan konsep yang unik,
serta memperbanyak pengajaran seni di tingkat
sekolah menengah. Diharapkan melalui penelitian
ini mampu menghasilkan efek visual tekstur melalui
eksperimen teknik, serta diharapkan dapat
menumbuhkan keberanian dalam bereksperimen,
mengasah kepekaan visual terhadap tekstur, dan
mendorong kebebasan berkarya tanpa terikat pada
pola-pola yang monoton. Selain itu, hal tersebut
dapat menambah wawasan para siswa mengenai
teknik lukis khususnya teknik scrape. Penelitian
eksplorasi ini tidak hanya menghasilkan karya,
tetapi juga tentang bagaimana siswa berproses,
bereksperimen dan menemukan gaya visual
teksturnya sendiri melalui media yang sederhana
yang mudah ditemukan dan respon siswa dalam
pengalaman berkarya teknik baru tersebut.

Berkaitan dengan latar belakang yang sudah
dipaparkan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yakni 1) Bagaimana persiapan
pembelajaran seni lukis dengan teknik scrape
sebagai media eksplorasi tekstur di kelas XI-2 SMA
Negeri 14 Surabaya?; 2) Bagaimana proses
pembelajaran seni lukis menggunakan teknik
scrape dalam eksplorasi tekstur di kelas X1-2 SMA
Negeri 14 Surabaya?; 3) Bagaimana hasil karya seni
siswa setelah mengikuti pembelajaran teknik scrape
untuk eksplorasi tekstur di kelas XI-2 SMA Negeri
14 Surabaya? dan; 4) Bagaimana respons siswa
terhadap pembelajaran seni lukis menggunakan
teknik scrape sebagai media eksplorasi tekstur di
kelas XI SMA Negeri 14 Surabaya?.

Selain itu, tujuan peneliti melakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan persiapan pembelajaran seni lukis
menggunakan teknik scrape sebagai media
eksplorasi di kelas XI-2 di SMA Negeri 14
Surabaya, mendeskripsikan proses pelaksanaan
pembelajaran seni lukis menggunakan teknik scrape
dalam eksplorasi tekstur di kelas X1-2 SMA Negeri
14 Surabaya, mengetahui dan mendeskripsikan
hasil karya siswa setelah mengikuti pembelajaran
teknik scrape sebagai media eksplorasi tekstur di
kelas X1-2 SMAN 14 Surabaya, dan mengetahui
respons siswa terhadap pembelajaran seni lukis
menggunakan teknik scrape sebagai media
eksplorasi tekstur di kelas XI1-2 SMA 14 Negeri
Surabaya.
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METODE PENELITIAN
(PENCIPTAAN/PERANCANGAN)

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif-
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena karena
berfokus pada pendalaman terhadap proses
pembelajaran seni lukis dengan teknik scrape,
termasuk pengalaman, respons, dan perilaku siswa
selama kegiatan berlangsung. Jenis eksploratif
digunakan untuk menggali fenomena yang masih
jarang diteliti, yaitu teknik scrape sebagai media
permainan tekstur dalam pembelajaran seni lukis di
SMA Negeri 14 Surabaya. Sementara itu, sifat
deskriptif digunakan untuk menggambarkan proses
pembelajaran, hasil siswa dan respons siswa secara
lengkap sesuai hasil lapangan.

Penelitian ini melibatkan siswa SMA Negeri
14 Surabaya yang berfokus pada siswa kelas XI-2
dengan jumlah siswa 36. Objek penelitian ini adalah
proses pembelajaran seni lukis menggunakan teknik
scrape sebagai media eksplorasi tekstur, yang
meliputi pelaksanaan pembelajaran, hasil karya seni
lukis siswa, dan respons siswa terhadap penerapan
teknik scrape di kelas XI-2 SMA Negeri 14
Surabaya.

Peneliti melakukan teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara, angket respon
siswa dan dokumentasi foto. Teknik observasi
adalah teknik yang melibatkan proses pengamatan
dan pengumpulan data secara langsung berdasarkan
objektif dan sistematis. Hal tersebut sejalan dengan
pandangan Sugiono dalam Aini (2024) yang
menjelaskan bahwa observasi merupakan metode
pengumpulan data dengan cara meninjau secara
langsung ke lapangan yang menjadi objek
penelitian. Observasi dilakukan dengan mengamati
langsung saat kegiatan proses pembelajaran
eksplorasi tekstur dengan teknik scrape oleh siswa
SMA Negeri 14 Surabaya yang meliputi cara siswa
menggunakan alat dan bahan, kreativitas eksplorasi
teknik, interaksi guru dan siswa selama proses
berkarya serta ekspresi dan artistik yang ditunjukan.
Proses pengamatan ini dilakukan melalui
penggunaan lembar observasi serta didukung
dokumentasi foto dan video.

Teknik wawancara merupakan salah satu
metode pengumpulan data yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dari
narasumber yang bersangkutan, yaitu guru seni
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budaya dan siswa kelas XI SMA Negeri 14
Surabaya. Wawancara ini bertujuan menggali
pemahaman siswa terhadap eksplorasi tekstur
dengan teknik scrape, pengalaman proses berkarya,
kesulitan siswa dalam berkarya teknik scrape dan
pendapat guru tentang keefektifitasan teknik scrape
dalam pembelajaran seni rupa.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
visual dan tertulis dalam penelitian berupa
pengumpulan foto saat pembelajaran eksplorasi
teknik scrape, hasil karya siswa, serta catatan guru.
Dokumentasi  ini  untuk  mendukung hasil
wawancara, observasi, dan memberikan gambaran
mengenai proses dan hasil eksplorasi tekstur dengan
teknik scrape.

Teknik analisis data ini digunakan untuk
mengelola dan  menyimpulkan data yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
angket, dan dokumentasi sehingga memberikan
pemahaman mendalam mengenai proses dan hasil
pembelajaran eksplorasi tekstur dengan teknik
scrape di SMA Negeri 14 Surabaya. Pendekatan
analisis data ini mengacu pada model Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Untuk menjaga data tetap valid dan dapat
dipercaya, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan
hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Peneliti juga melakukan diskusi dengan guru seni
rupa serta refleksi bersama siswa untuk memastikan
data yang sesuai dengan kenyataan di lapangan.

KERANGKA TEORETIK
a. Seni Lukis

Seni lukis menurut Zakky (2019) adalah
pengembangan lebih lanjut dari menggambar dan
termasuk ke dalam jenis dua dimensi yang
menggunakan media kanvas, kertas, atau papan
sebagai media ekspresi bagi pelukis. Selain sebagai
wujud ekspresi emosi dan jiwa, seni lukis memiliki
fungsi lain seperti fungsi komersial, religious,
komersial dan simbolis. Oleh karena itu, seni lukis
tidak hanya dipandangan sebagai karya yan
mengedepankan nilai estetika, tetapi juga memiliki
peran dan makna yang penting dalam kehidupan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat.

Selain itu, menurut Yunaldi (2016) adalah
keberadaan seni lukis selalu berkaitan dengan
kenyataan yang berfungsi untuk menampilkan
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sesuatu, baik non-figuratif maupun figuratif. Oleh
karena itu, gambaran dalam seni lukis dapat muncul
dalam bentuk yang jelas dan konkret terapi dapat
bersifat abstrak yaitu berupa kesan, simbol atau
imajinasi. Seni lukis menurut Damayanti & Nagara
(2022) adalah bentuk ungkapan batin yang muncul
dari pengalaman estetis maupun pandangan hidup
dan diwujudkan melalui penggunaan unsur garis
dan warna. Ekspresi ini terinspirasi dari berbagai
pengalaman kehidupan sehari-hari lalu dituangkan
di atas media dua dimensi seperti kanvas atau
kertas.

b. Teknik

Teknik dalam konteks seni rupa dapat diartikan
sebagai cara atau metode yang digunakan oleh
seniman atau peserta didik dalam mengolah media
dan bahan untuk menghasilkan sebuah karya seni.
Teknik berperan sebagai pedoman dalam proses
berkarya agar gagasan visual dapat diwujudkan
secara efektif melalui penguasaan alat, bahan, dan
langkah kerja tertentu. Dalam pembelajaran seni
rupa, penguasaan teknik tidak hanya berkaitan
dengan keterampilan motorik, tetapi juga dengan

pemahaman proses, eksplorasi, serta
pengembangan kreativitas peserta didik.
¢. Teknik Scrape

Teknik scrape (kerok) adalah metode

eksperimen yang memanfaatkan alat bantu seperti
pisau palet, kartu bekas dan benda keras lainnya
untuk menggeser dan menarik cat di permukaan
kanvas. Teknik ini sering diterapkan menggunakan
cat akrilik karena sifatnya fleksibel dan cepat
kering, sehingga mendukung terciptanya efek visual
yang ekspresif dan berlapis (Color, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penilaian karya eksplorasi
tekstur dengan tenik scrape yang dilakukan
sebanyak 33 siswa, diperoleh distribusi nilai yang
terbagi ke dalam empat katergori. Pada kategori
“Sangat Baik” dengan rentang nilai 86-100, terdapat
15 siswa atau sebesar 45,45%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu
mengaplikasikan teknik scrape secara optimal, baik
dalam penguasaan teknik, kreativitas, dan kerapian
karya. Selanjutnya pada kategori “Baik” dengan
rentang nilai 71-85, terdapat 14 siswa atau sebesar
42,42%. Siswa dalam  kategori  tersebut
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menunjukkan memiliki kemampuan yang baik
dalam  mengeskplorasi  tekstur dan  dapat
menerapkan teknik scrape, meskipun masih
terdapat beberapa aspek yang belum sepenuhnya
maksimal.

Pada kategori “Cukup” dengan rentang nilai
56-70, terdapat 4 siswa atau sebesar 12,12%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Sebagian kecil siswa
masih mengalami kendala dalam penerapan teknik
scrape, terutama dalam mengontrol hasil tekstur dan
penyusunan komposisi karya. Terakhir pada
kategori “Kurang” dengan rentang nilai <55 tidak
temukan siswa (0%). Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh  siswa mampu  mengikuti  proses
pembelajaran dan menghasilkan karya dengan
tingkat pencapaian minimal kategori cukup. Secara
keseluruhan, distribusi nilai tersebut mengindikasi
bahwa penerapan teknik scrape dalam pembelajaran
seni rupa di SMA Negeri 14 Surabaya efektif dalam
meningkatkan kemampuan eksplorasi tekstir siswa,
yang tergambar berdasarkan hasil kategori “sangat
baik” dan “baik” dalam penilaian karya.

Selain itu, siswa yang telah menerapkan
teknik scrape dengan benar mampu menghasilkan
karya yang baik dan menarik secara visual. Siswa
dapat mengontrol kedalaman tekanan serta arah
goresan alat yang digunakan, sehingga tekstur
yang dihasilkan terlihat lebih jelas dan variatif.
Hasil dari keseluruhan karya yang dianalisis,
sebanyak 33 karya siswa mampu menghasilkan
empat jenis tekstur berbeda dalam satu karya,
sedangkan karya lainnya menghasilkan dua hingga
tiga jenis tekstur yang tetap dinilai layak dan
menarik secara visual. Hasil karya tersebut
menunjukkan bahwa siswa mampu
mengeksplorasi berbagai alat di sekitar mereka
untuk menciptakan permainan tekstur melalui
teknik scrape.

Setelah kegiatan penilaian dan evaluasi,
peneliti menginstruksikan kepada siswa kelas X1-2
di SMA Negeri 14 Surabaya untuk mengisi tautan
Google Form guna memperoleh respons dan
pendapat mereka setelah mengikuti kegiatan
pembuatan karya eksplorasi tekstur dengan teknik
scrape. Selain itu, peneliti juga melakukan
wawancara secara langsung kepada Bapak Bagus
Arma Apriliyanto, S.Pd., selaku guru mata
pelajaran Seni Rupa di kelas XI1-2 di SMA Negeri
14 Surabaya untuk mendapatkan respons dari sudut
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pandang pendidik terhadap proses pembelajaran
eksplorasi tekstur dengan teknik scrape.

Berdasarkan hasil angket Google Form yang
telah diisi olen 33 siswa kelas XI-2 SMAN 14
Surabaya, diketahui bahwa sebagian besar siswa
belum memiliki pengalaman sebelumnya dalam
mengeksplorasi  tekstur menggunakan teknik
scrape. Meskipun demikian, respons siswa terhadap
pembelajaran ini  menunjukkan kecenderungan
yang sangat positif. Siswa menilai kegiatan
eksplorasi tekstur dengan teknik scrape sebagai
pengalaman baru yang menarik, menyenangkan,
dan tidak membosankan untuk diterapkan dalam
pembelajaran seni rupa.

Berikut merupakan hasil karya eksplorasi
tekstur menggunakan teknik scrape.
1) Rafie AgustiyoS.

e - A

Gambar 3.1 Raf
Sumber: Rafie Agustiyo S. 2025

Karya seni rupa yang dibuat oleh Rafie
Agustiyo S. ini menggunakan teknik scrap dengan
memanfaatkan alat penggaris, garpu, dan batu,
sehingga menghasilkan tekstur kasar yang kuat dan
ekspresif. Pola yang muncul terlihat berulang
menyerupai jejak sisir atau garpu, dipadukan
dengan aksen organik dari batu yang memberi kesan
alami dan dinamis pada bidang karya. Perpaduan
warna yang kontras memperkuat karakter visual
serta menambah kedalaman tekstur, membuat karya
tampak hidup dan tidak monoton. Secara
keseluruhan, karya ini menunjukkan pemahaman
yang sangat baik terhadap eksplorasi alat dan
teknik, sehingga layak memperoleh nilai 97 dengan
kategori Sangat Baik.
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2) Imelda Agustin Putri

<

Gambar 3.2 Imelda
Sumber: Imelda Agustin Putri 2025

Karya seni rupa yang dihasilkan oleh Imelda
Agustin Putri menggunakan teknik scrape dengan
memanfaatkan berbagai alat seperti garpu, ranting,
tutup pulpen, batu, dan mika snack, sehingga
menciptakan tampilan visual yang kaya dan variatif.
Tekstur yang dihasilkan tampak kasar dan berlapis,
dengan garis-garis berulang yang muncul dari
penggunaan alat-alat tersebut secara berulang dan
terkontrol. Perpaduan warna yang menyebar dan
saling bertumpuk menambah kesan dinamis pada
bidang karya, sekaligus menunjukkan eksplorasi
alat yang cukup baik. Secara keseluruhan, karya ini
mencerminkan pemahaman siswa terhadap teknik
scrape dan menghasilkan karakter tekstur yang
jelas, sehingga memperoleh nilai 82 dengan
kategori Baik.

3) Danish Aryanugraha W.

B mbar 3.3 Danis
Sumber: Danish Aryanugraha W.i 2025

Karya Danish Aryanugraha W. dibuat dengan
teknik scrape menggunakan alat garpu, paku,
ranting, dan tusuk sate, yang menghasilkan tekstur
kasar dengan dominasi garis-garis lengkung
tersusun dalam pola ritmis. Goresan yang berulang
dan terarah menciptakan kesan dinamis serta
kedalaman visual yang kuat, menunjukkan kontrol
alat yang sangat baik dan eksplorasi tekstur yang
matang, sehingga karya ini memperoleh nilai 97
dengan kategori Sangat Baik.
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Gambar 3.4 Callysta
Sumber: Callysta Azkha S.2025

Karya Callysta Azkha S. memanfaatkan alat
sisir, garpu, dan ranting untuk menghasilkan garis-
garis bergelombang yang tersusun ritmis dan
paralel, membentuk pola yang cukup konsisten pada
bidang karya. Tekstur yang muncul tergolong
sedikit kasar namun tetap terkontrol, dengan
pengulangan pola yang memperkuat karakter visual
karya secara keseluruhan. Karya ini menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap teknik scrape dan
pengolahan tekstur, sehingga mendapatkan nilai 87
dengan kategori Baik.

5) Lateeva

h Pinashty A.Q.A

o 2

Gambar 3.5 Lateevah
Sumber: Lateevah Pinashty A.Q.A.2025

Karya seni rupa yang dihasilkan oleh Lateevah
Pinashly A.Q.A. dibuat dengan teknik scrape
menggunakan alat tutup botol, garpu, dan ranting,
sehingga menghasilkan tekstur garis lengkung
yang saling tumpang tindih dan tampak padat pada
bidang karya. Goresan-goresan Yyang berlapis
menciptakan kesan kasar namun dinamis,
menunjukkan eksplorasi alat yang kuat serta
keberanian dalam mengolah tekstur. Komposisi
garis yang bergerak memberi energi visual dan
kedalaman pada karya, menandakan kontrol teknik
yang sangat baik. Secara keseluruhan, karya ini
menunjukkan kualitas pengolahan tekstur yang
matang sehingga memperoleh nilai 97 dengan
kategori Sangat Baik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil  penelitian mengenai
pembelajaran seni lukis dengan teknik scrape
sebagai eksplorasi tekstur di kelas X1 SMA Negeri
14 Surabaya, dapat disimpulkan bahwa penerapan
teknik scrape mampu memberikan pengalaman
berkarya yang berbeda bagi siswa khusunya dalam
mengeksplorasi tekstur. Hasil karya seni siswa
setelah mengikuti pembelajaran teknik scrape
menunjukkan adanya keberagaman karakter tekstur
yang dihasilkan, meskipun didominasi oleh tekstur
membentuk garis berulang. Selain itu, hasil karya
juga memperlihatkan variasi tekstut dari segi
permukaan, arah dan bentuk goresan, pola, serta
kedalaman tekstur. Berdasarkan hasil penilaian
mengunakan rubrik yang telah ditetapkan, dominasi
kategori “sangat baik” dan ‘“baik” pada hasil
penilaian menunjukkan bahwa penerapan teknik
scrape memberikan dampak positif terhadap
kemampuan siswa dalam mengeksplorasi tekstur.
Hal ini ditunjukkan oleh presentase siswa pada
kategori “sangat baik” dan “baik” yang mencapai
87,87% dari total keseluruhan siswa. Teknik scrape
ini  mendorong siswa untuk lebih berani
bereksperimen dengan media dan alat, sehingga
menghasilkan variasi tekstur yang beragam.

Respons siswa terhadap pembelajaran seni
lukis menggunakan teknik scrape sebagai media
eksplorasi tekstur tergolong sangat posistif. Siswa
menunjukkan minat, semangat, dan rasa ingin tahu
yang tinggi selama proses pembelajaran. Kebebasan
dalam bereksperimen dengan berbagai alat dan
pengalaman berkarya yang berbeda dari
pembelajaran sebelumnya menjadi faktor utama
yang mendorong respons positif tersebut.

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian
mengenai pembelajaran seni lukis dengan teknik
scrape sebagai media eksplorasi tekstur di kelas XI-
2 SMA Negeri 14 Surabaya, penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan  teknik
nonkonvensional dalam pembelajaran seni rupa
memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa pada tahap
awal pembelajaran, ternyata pemahaman siswa di
kelas X1-2 SMA Negeri 14 Surabaya belum pernah
menggunakan teknik scrape dalam kegiatan seni
lukis, sehingga pengalaman berkarya dengan teknik
tersebut menjadi hal baru bagi sebagian besar siswa.
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Kondisi ini memberikan pengaruh terhadap
antusiasme siswa dalam mengikuti  proses
pembelajaran dan mendorong rasa ingin tahu yang
tinggi selama kegiatan eksplorasi tekstur.

Implikasi selanjutnya menunjukkan bahwa
pembelajaran seni lukis yang dirancang secara
terencana dan sistematis, disertai dengan pemilihan
teknik serta alat yang variatif, mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih eksploratif dan
bermakna. Proses pendampingan yang diberikan
selama kegiatan berlangsung berperan dalam
membantu siswa mengatasi kesulitan awal,
sehingga siswa dapat lebih berani bereksperimen
dan mengembangkan karakter tekstur dalam karya
yang dihasilkan.
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